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ABSTRAK

Lahan terdegradasi merupakan permasalahan serius dalam pertanian, terutama akibat hilangnya topsoil yang
mengakibatkan penurunan kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas tanaman kacang
hijau (Vigna radiata L.) sebagai tanaman penutup tanah dalam memperbaiki sifat kimia tanah pada lahan pertanian
terdegradasi di Desa Rumah Kabanjahe, Kecamatan Kabanjahe, Kabupaten Karo pada bulan November 2024 sampai
dengan Maret 2025. Penelitian dilakukan secara deskriptif dengan pengambilan sampel tanah sebelum dan setelah
penanaman kacang hijau, kemudian dianalisis di laboratorium. Parameter yang diamati meliputi kadar C-organik,
nitrogen total (N), fosfor (P), kalium (K), pH tanah, dan kapasitas tukar kation (KTK). Hasil menunjukkan peningkatan
kadar C-organik dari 0,15% menjadi 1,36%, N total dari 0,10% menjadi 0,18%, K dari 0,49 me/100g menjadi 2,38
me/100g, dan KTK dari 10,89 me/100g menjadi 26,04 me/100g. Sebaliknya, nilai fosfor menurun dari 10,08 ppm
menjadi 2,98 ppm, dan pH tanah mengalami penurunan dari 6,70 menjadi 6,34. Peningkatan beberapa unsur hara ini

menunjukkan bahwa kacang hijau efektif memperbaiki kesuburan kimia tanah melalui penambahan bahan organik
dan aktivitas biologis, khususnya fiksasi nitrogen. Namun, penurunan P dan pH menunjukkan perlunya perlakuan
tambahan untuk mempertahankan kestabilan unsur tersebut. Dengan demikian, kacang hijau berpotensi sebagai
tanaman penutup tanah yang mampu mendukung rehabilitasi lahan terdegradasi secara berkelanjutan.

Kata kunci: kacang hijau, tanah terdegradasi, tanaman penutup tanah, sifat kimia tanah

ABSTRACT

Degraded agricultural land is a serious issue, particularly due to the loss of topsoil, which significantly
reduces soil fertility. This study aims to analyze the effectiveness of mung bean (Vigna radiata L.) as a cover crop in
improving the chemical properties of soil on degraded farmland in Rumah Kabanjahe Village, Kabanjahe District,
Karo Regency. The research was conducted from November 2024 to March 2025 using a descriptive method by
collecting soil samples before and after mung bean planting, which were then analyzed in a laboratory. Observed
parameters included organic carbon (C- organic), total nitrogen (N), available phosphorus (P), exchangeable
potassium (K), soil pH, and cation exchange capacity (CEC). The results showed increases in C-organic from 0.15%
to 1.36%, total N from 0.10% to 0.18%, K from 0.49 me/100g to 2.38 me/100g, and CEC from 10.89 to 26.04 me/100g.
However, available P decreased from 10.08 ppm to 2.98 ppm, and pH declined from 6.70 to 6.34. These findings
indicate that mung bean is effective in enhancing soil fertility through organic matter input and biological activity,
particularly nitrogen fixation. Nevertheless, the decline in phosphorus and pH values suggests the need for
supplementary treatments to maintain soil nutrient balance. Thus, mung bean has strong potential as a cover crop for
sustainable rehabilitation of degraded agricultural lands.

Keywords: mung bean, degraded land, cover crop, soil chemical properties
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Degradasi adalah perubahan status
kesehatan tanah yang mengakibatkan
berkurangnya kapasitas ekosistem untuk
menyediakan baranng dan jasa bagi penerima
manfaatnya (FAO, 2015). Proses degradasi
ini seringkali disebabkan oleh praktik
pertanian yang tidak berkelanjutan, seperti
penggunaan pupuk kimia dan pestisida secra
berlebihan, pengolahan tanah yang terlalu
intensif, dan kurangnya perhatian dari rotasi
tanaman (Kusmiati et al. 2023).

Tanah merupakan sumber daya alam
yang tidak dapat diperbarui dalam waktu
singkat dan memiliki fundamental dalam
menopang kehidupan, baik secara ekologis,
ekonomi maupun sosial. Di antara lapisan
tanah, fopsoil atau lapisan tanah atas
memiliki signifikasi paling besar karena
mengandung bahan organik, nutrien hara
makro dan mikro, serta komunitas
mikroorganisme yang penting bagi proses-
proses biogeokimia dan produktivitas
tanaman (Li et al. 2024). Kerusakan fopsoil
merupakan bentuk degradasi tanah yang
palig serius, karena kehilangan lapisan ini
menghambat regenerasi vegetasi alami dan
mengurangi  kapasitas  tanah  untuk
menyimpan air, unsur hara, serta mendukung
kehidupan mikroba tanah (Nsiah et a/, 2019).
Salah satu penyebab utama kehilangan
topsoil adalah aktivitas pertambangan
terbuka di mana tanah dikeruk untuk
mengambil material mineral dari bawah
permukaan. Proses ini seringkali dilakukan
tanpa konservasi topsoil, menyebabkan
gangguan permanen pada struktur tanah,
mikroflora, dan kesuburan tanah.
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Dampaknya, tanah pasca-tambang menjadi
padat, miskin hara, tidak stabil secara fisik
dan kimiawi, serta tidak mendukung
pertumbuhan vegetasi alami (Moreira-Grez
etal. 2019).

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah
yang terdegradasi adalah dengan
memanfaatkan tanaman penutup tanah (cover
crops). Kacang hijau adalah salah satu
tanaman leguminosa karena kemampuannya
sebagai tanaman penutup tanah yang efektif.
Tanaman kacang hijau memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas tanah,
khususnya dalam memperbaiki sifat kimia
tanah yang terdegradasi. Sebagai tanaman
legum, kacang hijau mampu melakukan
fiksasi nitrogen atmosfer atmosfer melalui
asosiasi simbiotik dengan bakteri Rhizobium,
yang  berdampak pada  peningkatan
kandungan nitrogen total dalam tanah (B. L.
Meena et al. 2018) Selain itu, residu tanaman
ini setelah masa panen berfungsi sebagai
bahan organik yang dapat memperbaiki
kapasitas tukar kation (Harahap et al. 2018).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, = yaitu  dengan  melakukan
pengambilan sampel tanah di lahan pertanian
sebelum dan setelah ditanami kacang hijau.
Kemudian sampel tanah dibawa ke
Laboratorium untuk dilakukan analisis sifat
kimia tanah.
Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Oktober 2024 sampai dengan
Maret 2025, di lahan bekas penggalian tanah
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yang sudah tidak ditemukan top soil, di Desa
Rumah Kabanjahe Kecamatan Kabanjahe
Kabupaten Karo. Lokasi ini terletak di titik
koordinat 396°46.800” LU,
98°29°24.000”LS, dengan curah hujan rata-
rata 1000-4000 mm per tahun. Lokasi ini
dipilih karena memiliki karakteristik lahan
yang mengalami degradasi akibat praktik
penggalian tanah untuk tanah timbunan.
Lahan penelitian memiliki kondisi tanah
berwarna abu-abu. Kegiatan analisa tanah
dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian
Kelapa Sawit, Medan, Sumatera Utara. Luas
lahan penelitian yang digunakan adala 5x10
m?. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga tahap yaitu: Observasi langsung
di lapangan untuk melakukan pengolahan
tanah dan penanaman kacang hijau sebagai
tanaman penutup tanah, pengambilan sampel
tanah sebelum penanaman kacang hijau dan
setelah penanaman kacang hijau untuk
dianalisis sifat kimia tanah antara lain: C-
organik, unsur hara makro (N,P,K), pH, dan
kapasitas tukar kation.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari laboratorium menunjukkan
sifat kimia tanah memiliki antara lain: kadar
unsur C:0,15%, N:0,10%, C/N:2, P:10,08,
K:0,49 m.e/100g, KTK:10,89 m.e/100g, dan
pH : 6,5. Berdasarkan analisis unsur-unsur
kimia tanah, dapat disimpulkan bahwa tanah
ini memiliki tingkat kesuburan yang rendah,
terutama akibat rendahnya kandungan
karbon organik, nitrogen, kalium dan
kapasitas tukar kation. Meskipun kandungan
fosfor dalam kategori sedang dan pH tanah
berada dalam kondisi netral, rendahnya unsur
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hara lain dapat membatasi pertumbuhan
tanaman dan mengurangi produktivitas
pertanian.

Berikut adalah hasil analisis sifat kimia tanah
sebelum dan sesudah penenaman kacang

hijau:
Tabel 1: Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah
Parameter Sebelum Status Sesudah  Status

Tanam Kesubura nTanam Kesubura n

C-Organik 0,15 Sangat 1,36 Rendah

(%) Rendah

N Total (%) 0,10 Sangat 0,18 Rendah
Rendah

P (ppm) 10,08 Sedang 2,98 Rendah

K (me/100g) 0,49 Sangat 2,38 Tinggi
Rendah

pH 6,70 Netral 6,34 Agak Masam

KTK 10,89 Rendah 26,04 Tinggi

(me/100g)

Sumber : Kriteria penilaian kesuburan tanah 2024

Kandungan C-organik meningkat dari
0,15% menjadi 1,36 %. Peningkatan ini
menunjukkan peran penting dari residu
organik tanaman kacang hijau yang
terdekomposisi di dalam tanah, baik berupa
akar, batang, maupun daun. Tanaman
legum seperti kacang hijau dikenal sebagai
penghasil biomassa organik yang tinggi dan
mudah terurai. Hal ini sejalan dengan
pendapat Lal R (2015) yang menyatakan
bahwa bahan organik dari tanaman legum
berperan dalam memperbaiki struktur tanah
dan meningkatkan kandungan C-organik.
Penelitian oleh Saha et al.,(2022)
menunjukkan bahwa penggunaan tanaman
leguminosa sebagai pupuk hijau, termasuk
kacang  hijau, mampu meningkatkan
kandungan karbon organik tanah. Hal ini
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disebabkan oleh kemampuan tanaman
leguminosa dalam menghasilkan biomassa
yang mudah terdekomposisi serta aktivitas
biologis di zona perakaran yang tinggi.
Tanaman seperti kacang hijau tidak hanya
memperkaya tanah dengan sisa-sisa organik
dari akar dan daun, tetapi juga memperbaiki
struktur tanah melalui peningkatan agregasi
tanah. Perbaikan struktur dan penambahan
bahan organik ini secara langsung
berkontribusi terhadap peningkatan kadar C-
organik di tanah, menjadikan penanaman
leguminosa sebagai strategi penting dalam
rehabilitasi tanah-tanah pertanian yang
terdegradasi.

Kadar nitrogen total meningkat dari
0,10% menjadi 0,18% meningkat dari
kategori rendah ke sedang. Peningkatan ini
menunjukkan  aktivitas  biologis  yang
intensif, khususnya dari bakteri pengikat
nitrogen seperti Rhizobium yang
bersimbiosis dengan akar tanaman kacang
hijau. Bakteri ini mampu mengikat nitrogen
bebas dari atmosfer dan mengubahnya
menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman.
Menurut Meena et al,. (2015), tanaman
legum secara signifikan dapat mrningkatkan
ketersediaan nitrogen tanah melalui fiksasi
biologis. Tanaman leguminosa seperti
kacang  hijau  memiliki  kemampuan
bersimbiosis dengan bakteri penambat
nitrogen, terutama dari genus
Bradyrhizobium, yang membentuk bintil akar
dan mengikat nitrogen dari atmosfer ke
dalam bentuk amonia yang tersedia bagi
tanaman (Saha,. 2020). Selain melalui fiksasi
biologis, kacang hijau juga meningkatkan
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kandungan nitrogen melalui penambahan
bahan organik. Biomassa tanaman, termasuk
akar, batang, dan daun yang terdekomposisi,
menjadi sumber nitrogen yang mudah terurai
dan tersedia bagi tanaman lain. Penggunaan
kacang hijau sebagai tanaman penutup tanah
atau pupuk hijau telah terbukti mampu
memperbaiki kondisi kimia tanah serta
menekan kehilangan nitrogen. Dalam rotasi
tanaman, kacang hijau juga memberi manfaat
tambahan berupa peningkatan produktivitas
tanaman utama berkat perbaikan
ketersediaan nitrogen (Li et al. 2024).

Nilai P tersedia justru mengalami
penurunan dari 10,89 ppm menjadi 2,98 ppm.
Penurunan  ini diakibatkan  karena
pemanfaatan fosfor oleh tanaman kacang
hijau selama pertumbuhan vegetatif dan
generatif, di mana unsur P sangat dibutuhkan
dalam proses pembentukan akar, bunga, dan
biji. Tanaman legum umunya memiliki
efisiensi tinggi dalam menyerap fosfor dari
tanah. Menurut Sitompul dan Guritno (2017),
penyerapan P oleh tanaman akan
meningkatkan seiring dengan pertumbuhan
tanaman, terutama pada fase pembungaan
hingga pembentukan biji. Kacang hijau
sebagai tanaman leguminosa memiliki sistem
perakaran yang aktif dalam mengeksudasi
senyawa organik, seperti asam organik, yang
melarutkan bentuk fosfat yang tidak larut
menjadi tersedia bagi tanaman. Namun, saat
tanaman menyerap fosfor dengan intensif
selama pertumbuhan, cadangan fosfor dalam
tanah dapat menurun drastis jika tidak ada
suplai tambahan dari luar, seperti pupuk atau
dekomposisi bahan organik kaya fosfor.
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Selain itu, dalam kondisi tertentu, fosfor dapat
hilang melalui aliran permukaan (runoff),
terutama pada tanah dengan kemampuan
adsorpsi rendah atau saat terjadi curah hujan
tinggi (Zhang et al., 2016). Kandungan
kalium (K) menunjukkan peningkatan dari
0,49 me/100g menjadi 2,38 me/100g,
berpindah dari kategori rendah ke tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa
dekomposisi residu tanaman  juga
melepaskan unsur K ke dalam tanah.
Penelitian oleh Lal R (2015) membuktikan
bahwa bahan organik dari tanaman legum
meningkatkan ketersediaan kalium (K)
melalui proses mineralisasi. Tanaman
leguminosa seperti kacang hijau diketahui

aktivitas

mampu meningkatkan efisiensi serapan hara
dan berperan dalam memperbaiki struktur
tanah, yang secara tidak langsung
mempengaruhi ketersediaan unsur hara lain
seperti K (Sharma et al. 2024). Aktivitas
mikroba tanah yang meningkat akibat
penanaman tanaman penutup juga dapat
mempercepat  siklus  hara,  termasuk
pelapukan mineral kalium yang terkandung
dalam tanah (Hasanuzzaman et al. 2018).
Nilai pH tanah menurun dari 6,5
menjadi 6,34. Penurunan ini menunjukkan
dinamika penggunaan hara tanah oleh
tanaman kacang hijau dalam memperbaiki
kesuburan tanah secara langsung. Penurunan
pH terjadi karena aktivitas mikroba dalam
tanah dalam proses dekomposisi bahan
organik menghasilkan asam-asam organik
seperti asetat, sitrat, dan laktat. Menurut
Marschner (2012), perubahan pH tanah dapat
disebabkan oleh eksudat akar dan proses
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mikrobiologis selama penguraian bahan
oganik, aktivitas mikroorganisme tanah yang
menghasilkan asam organik, serta pelapukan
mineral yang melepaskan ion hidrogen (H")
ke dalam larutan tanah. Selain itu, pencucian
basa-basa seperti kalsium (Ca?"), magnesium
(Mg?"), dan kalium (K*) oleh air hujan atau
irigasi juga dapat mempercepat proses
pengasaman tanah, terutama pada tanah yang
bertekstur ringan atau memiliki bahan
organik rendah (Meena et al., 2021). Untuk
menjaga kestabilan pH tanah, salah satu
tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan
pemberian bahan amelioran seperti kapur
pertanian  (kalsit atau dolomit) untuk
menetralkan  keasaman. Selain  itu,
pemupukan yang seimbang dan penggunaan
bahan organik juga dapat membantu menahan
perubahan pH secara ekstrem dan menjaga
ketersediaan unsur hara esensial bagi
tanaman (Balai Penelitian Tanah, 2013).
Peningkatan kapasitas tukar kation
(KTK) dari 10,89 menjadi 26,04 cmol(+)/kg
merupakan  indikator ~ penting  dari
peningkatan kualitas kimia tanah, terutama
dalam hal kesuburan dan kemampuan tanah
menyimpan serta menyediakan unsur hara
bagi tanaman. Menurut Brady & Weil (2016)
dan FAO (2006), setiap 1 % bahan organik
tanah dapat menyumbang sekitar 1,7-2,0
me/100g terhadap KTK. KTK
menggambarkan banyaknya muatan negatif
pada permukaan partikel tanah (terutama liat
dan bahan organik) yang mampu mengikat
kation-kation hara seperti K*, Ca**, Mg?*, dan
NH.4*. Tanah dengan nilai KTK yang tinggi
biasanya memiliki daya tampung hara yang
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lebih besar dan risiko kehilangan hara karena
pencucian menjadi lebih rendah (Brady &
Weil, 2016). Salah satu penyebab utama
meningkatnya KTK adalah peningkatan
kandungan bahan organik tanah. Tanaman
penutup tanah seperti kacang hijau berperan
besar dalam memperbaiki KTK melalui dua
mekanisme utama: akumulasi bahan organik
dari sisa tanaman dan peningkatan aktivitas
mikroba tanah. Bahan organik mengandung
gugus fungsi karboksilat dan fenolat yang
bermuatan negatif, yang sangat efektif dalam
meningkatkan KTK, terutama pada tanah
bertekstur kasar seperti pasir atau tanah
marginal (Lal 2015).

KESIMPULAN

Sifat kimia tanah sebelum penanaman
tanaman kacang hijau (vigna radiata L.)
adalah C-organik 0,15%, N total 0,10 %, P
10,08 ppm, K 0,49 me/100g, pH 6,70, KTK
10,89 me/100g.

Setelah penanaman tanaman kacang hijau
(Vigna radiata L.), terjadi perubahan pada
sifat kimia tanah. Sifat kimia tanah yang
mengalami  peningkatan adalah C-organik
menjadi 1,36% dari status kesuburan sebelum
penanaman sangat rendah menjadi rendah, N
total menjadi 1,18% dari sangat rendah menjadi
rendah, K menjadi 2,38 me/100g dari sangat
rendah menjadi rendah dan KTK 26,04 me/100g
dari rendah menjadi tinggi. Dan beberapa sifat
kimia tanah menjadi turun yaitu P menjadi 2,98
ppm dari kategori sedang menjadi rendah dan pH
6,34 dari kategori netral menjadi agak asam.

SARAN
Dapat melakukan penelitian lanjutan untuk
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mengetahui sifat fisika dan biologi tanah
pada lahan terdegradasi, dan dapat
melakukan upaya pemulihan lahan dalam
meningkatkan kesuburan tanah.
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